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Pendahuluan

Sampah plastik merupakan sumber polusi terbesar polusi lingkungan terbesar di bumi.
Sebuah studi terbaru menyatakan bahwa masalah sampah plastik di bumi sudah berada di luar kendali dan
perlu upaya keras untuk menangani kekacauan tersebut. Studi yang dipublikasikan pada Jurnal Science,
mengungkapkan bahwa ada 24-34 juta metrik ton polusi plastik yang masuk ke lingkungan laut setiap
tahunnya. Itu sekitar 11% dari total sampah plastik di dunia (Widyaningrum, 2020). Sesuai dengan
pernyataan Jambeck et. al (2015) dalam Wahyuni (2016). yang menyebutkan bahwa Indonesia merupakan
negara kedua penyumbang sampah terbesar setelah China. Pengelolaan sampah atau limbah plastik
disebut menjadi salah satu permasalahan besar di seluruh dunia. Karena sifatnya yang tidak dapat terurai,
seringkali limbah plastik ini mencemari berbagai macam hal dan mengancam setiap elemen yang ada di
bumi. Dampak buruk yang timbul akibat plastik dan siklus produksi hingga pemakaiannya tidak dapat
diubah, sehingga ini adalah ancaman bagi peradaban manusia dan lingkungan yang layak huni di planet ini.
Ini sama seriusnya dengan ancaman perubahan iklim.

Sampah plastik mendapat perhatian serius dikarenakan plastik banyak digunakan dalam pembuatan
segala aspek perlengkapan yang diperlukan manusia. Pembuangan sampah tidak pada tempatnya
mengakibatkan kelangsungan ekosistem dan akan bermuara di laut. Hal ini sesuai dengan pernyataan Leria
et. al (2020) bahwa sampah plastik merupakan penyebab utama kerusakan lingkungan ekosistem.
Kerusakan ini terjadi karena plastik bersifat tidak mudah mengalami pelapukan dan cenderung kuat (lkrima,
2019). Salah satu penyebab banyaknya sampah adalah padatnya jumlah penduduk di sebuah wilayah.

Penelitian yang dilakukan oleh Rahmi et. al (2022) menyebutkan bahwa ada beberapa cara untuk
mengatasi permasalahan tentang penimbunan sampah plastik yang berlebihan, yaitu reduce (mengurangi),
reuse (menggunakan kembali) dan recycle (mendaur ulang). Reduce artinya upaya untuk mengurangi pola
hidup konsumtif terhadap penggunaan plastik yang berlebihan dan sebisa mungkin menggunakan bahan
yang ramah lingkungan. Reuse adalah upaya memanfaatkan kembali bahan sampah secara berulang agar
tidak langsung menjadi sampah tanpa proses pengolahan. Recycle adalah proses pemilihan dan
pemanfaatan kembali sampah dengan pengolahan untuk dijadikan sebuah produk. Cara yang lebih
bermanfaat dan sederhana adalah mendaur ulang (recycle) dengan menggunakan metode ecobrick.
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Ecobrick adalah teknik pengolahan sampah plastik yang dirubah menjadi material ramah lingkungan
atau disebut juga pemanfaatan sampah dengan media botol plastik. Ecobrick berasal dari kata eco dan
brick yang artinya bata ramah lingkungan yang menjadi alternatif bagi bata konvensional dalam mendirikan
bangunan. Ecobricks adalah botol plastik yang diisi secara padat dengan sampah non biologis, yakni plastik
(Widyasari et al, 2021). Ecobrick adalah salah satu tindakan kreatif yang dilakukan untuk mengelola sampah
plastik menjadi benda-benda yang berguna serta mengurangi pencemaran dan racun yang ditimbulkan
oleh sampah plastik. Fungsi dari ecobirck itu sendiri bukan untuk menghancurkan sampah plastik,
melainkan untuk memperpanjang usia plastik tersebut dan mengolahnya menjadi sesuatu yang berguna
dan bisa dipergunakan bagi kepentingan manusia pada umumnya. Namun, tujuan dari ecobrick sendiri
adalah untuk mengurangi sampah plastik, serta mendaur ulangnya dengan media botol plastik untuk
dijadikan sesuatu yang berguna

Hasil pengabdian masyarakat yang dilakukan oleh Anik, Wasitowati dan Ayuni (2022) menunjukkan
bahwa penanggulangan sampah dengan menggunakan metode ecobrick dapat mengurangi timbunan
sampah sebesar 45% dari total timbunan sampah di Desa Temuroso Kecamatan Guntur, Demak. Produk
yang dihasilkan dari pengolahan sampah berbasis ecobrick ini adalah tempat duduk. Selain itu, pengabdian
mengenai pengolahan sampah dengan metode ecobrick juga dilakukan oleh Rahmi et al (2022). Hasil
pengabdian mereka menunjukkan bahwa masyarakat Alue Lhok Kecamatan Bubon, Aceh Barat merespon
baik terhadap kegiatan pengabdian mengenai pengolahan sampah menggunakan metode ecobrick
menjadi bangku. Selain itu, kegiatan ini juga menambah wawasan mereka dalam hal mengelola sampah
plastik serta menambah pendapatan masyarakat dalam memanfaatkan sampah plastik sebagai bahan baku
untuk membuat bangku. Adapun tujuan dari pengabdian ini adalah untuk menambah wawasan masyarakat
tentang penggunaan sampah plastik sebagai ecobrick dan bisa dijadikan sebagai alat rumah tangga seperti
salah satunya adalah bangku. Ruang lingkup penelitian yang sudah dilakukan oleh penelitian terdahulu
adalah masyakat desa setempat serta sampah rumah tangga desa setempat yang sudah dikumpulkan dan
dibersihkan. Kegiatan pengabdian terbaru ini juga bertujuan untuk memberi edukasi kepada masyarakat
Desa Cot Seumeureng tentang bahaya sampah plastik dan manfaat dari sampah plastik sebagai bahan
ecobrick. Sampah plastik rumah tangga di dalam pengabdian ini diolah menjadi peralatan rumah tangga
yaitu bangku serta pagar hias untuk tanaman.

Metode

Kegiatan pengabdian ini berupa memberi pelatihan pengolahan sampah berbasis ecobrick serta
mengolah menjadi peralatan rumah tangga berupa bangku (tempat duduk). Pelatihan ini dilakukan di Desa
Cot Seumeureng pada hari Sabtu, 21 Januari 2023 yang diikuti oleh pemuda-pemudi Desa Cot Seumereng.
Tim pengabdian juga bekerjasama dengan Tim Gerakan Peduli Lingkungan (GPL) Meulaboh. Peserta
berjumlah sekitar 20 orang yang sebagian besar adalah para pemuda dan pemudi Desa Cot Seumeureng.
Adapun tahapan pelaksanaan pengabdian ini adalah sebagai berikut:

Pelaksanaan

Tim pengabdian dan narasumber berkumpul bersama untuk mengadakan sosialisasi terlebih dahulu
mengenai dampak sampah plastik terhadap lingkungan dan cara mengelola sampah yang ramah
lingkungan. Sosialisasi dilakukan dengan metode ceramah dan demonstrasi pembuatan ecobrick. Dalam
sesi pemaparan ini, masyarakat diberikan materi tentang permasalahan mengenai sampah plastik dan solusi
berupa pemanfaatan sampah plastik menjadi ecobrick.

Pelatihan Pengelolaan Sampah

Pelatihan dan pengelolaan sampah plastik dengan metode ecobrick menjadi peralatan rumah tangga
berupa bangku/kursi. Jenis sampah plastik yang dikumpulkan disini berupa sampah-sampah rumah tangga
seperti kemasan deterjen, kemasan minuman, kemasan plastik sekali pakai, sampai bungkus makanan.
Sampah plastik sudah dikumpulkan dan dibersihkan oleh tim GPL. Lalu sampah yang sudah dibersihkan
tersebut digunting kecil dan disusutkan lalu dimasukkan dalam kotak aqua bekas. Untuk memasukkan
plastik di dalam aqua bekas tersebut, diperlukan tongkat kecil yang ukuran dua kali lipat ukuran aqua untuk
mengemas plastik agar muat dalam botol aqua dan padat. Tim pengabdian menjelaskan bahwa sampah
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yang sudah dimasukkan dalam aqua bekas ukuran 600 ml tersebut akan dijadikan barang berguna seperti
bangku dengan cara dirangkai dan dibentuk sebagus mungkin.

Hasil dan Pembahasan

Tujuan pengabdian ini adalah untuk meningkatkan kesadaran masyarakat dalam akan pentingnya
menjaga dan merawat lingkungan agar bersih dan sehat serta bebas dari sampah plastik. Kegiatan
pengabdian ini dilakukan dalam dua tahap yaitu tahap sosialisasi dan demonstrasi pengolahan sampah
plastik ecobrick menjadi peralatan rumah tangga. Kegiatan ini dilaksanakan di Sekretariat Gerakan Peduli
Lingkungan di Desa Cot Seumeureng Kecamatan Samatiga Aceh Barat pada hari Sabtu 21 Januari 2023 dari
pukul 09.00 WIB sampai dengan pukul 14.00 WIB.

'''''
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Gambar 1. Lokasi Pengabdian

Gambar tersebut menunjukkan lokasi pengabdian dan tempat dilaksanakan sosialisasi serta
demonstrasi mengenai pengolahan sampah menjadi ecobrick. Peserta kegiatan berasal dari pemuda-
pemudi Desa Cot Seumeureng berjumlah sekitar 20 orang. Sampah tersebut sudah dikumpulkan
sebelumnya dan sudah dibersihkan serta siap untuk diolah menjadi bahan ecobrick berupa peralatan
rumah tangga.

Hasil diskusi dengan masyarakat yang sebagian besar diikuti oleh pemuda-pemudi masyarakat Desa
Cot Seumeureng menunjukkan bahwa masyarakat masih sangat minim pengetahuan terkait pengelolaan
sampah. Disamping itu masyarakat berharap bahwa kegiatan ini dapat meningkatkan pemahaman mereka
dalam hal pengelolaan sampah dan pembuatan ecobrick serta mampu menunjang perekonomian warga
setempat. Pembuatan ecobrick ini menghasilkan produk kursi dari kumpulan botol aqua bekas yang sudah
diisi dengan sampah plastik yang telah dibersihkan.

Ecobrick yang dihasilkan dapat disusun dalam bentuk triangle module, hexagon module, dan MD
module. Dari hasil ecobrick yang dihasilkan tersebut menunjukkan bahwa setiap satu botol plastik bekas
minuman yang 600 ml yang standar berisi 250 gram sampai dengan 300 gram sampah plastik. Hal ini
berarti jumlah sampah plastik yang bisa dikurangi. Jambeck et al. (2015) mengungkapkan bahwa
permasalahan sampah merupakan masalah yang belum terselesaikan hingga saat ini, sementara itu dengan
bertambahnya jumlah penduduk maka akan mengikuti pula bertambahnya volume timbunan sampah yang
dihasilkan dari aktivitas manusia. Lebih lanjut Jambeck et al. (2015) menjelaskan bahwa Indonesia masuk
peringkat kedua dunia setelah Cina yang menghasilkan sampah plastik di perairan mencapai 187,2 juta ton.
Fungsi ecobrick tersebut bukan untuk menghancurkan sampah plastik, namun untuk memperpanjang usia
plastik-plastik tersebut dan mengolahnya menjadi sesuatu yang berguna, yang bisa dipergunakan bagi
kepentingan manusia pada umumnya (Suminto, 2017).
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Gambar 2. Sampah plastik yang sudah dibersihkan

Gambar 2 menunjukkan bahwa sampah plastik yang telah dibersihkan dan kumpulan aqua botol
bekas untuk diolah menjadi ecobrick. Sampah plastik ini akan dimasukkan dalam botol aqua tersebut dan
dipadatkan dengan menggunakan tongkat. Lalu dikumpulkan dan dibentuk menjadi peralatan rumah
tangga berupa kursi

Gambar 3. Hasil Pengolahan Sampah menjadi Ecobrick

Olahan sampah plastik tersebut menjadi ecobrick berupa kursi sederhana yang dilapisi oleh kain goni
bekas dan alas karpet yang direkatkan dengan menggunakan paku payung. Lalu di bagian dalam disusun
aqua isi ecobrick secara bertingkat hingga membentuk sebuah kursi sederhana. Kegiatan ditutup dengan
serah terima produk dengan kepada pihak masyarakat. Pihak masyarakat berharap bahwa kegiatan ini tetap
berlanjut agar pengolahan sampah plastik rumah tangga menjadi ecobrick dilakukan secara konsisten
hingga menjadi peluang usaha masyarakat.

Kesimpulan dan Saran
Kesimpulan

Berdasarkan hasil kegiatan pengabdian diatas, dapat disimpulkan bahwa yang pertama, manfaat dari
kegiatan ini adalah masyarakat Desa Cot Seumeureng mendapatkan pengalaman langsung tentang cara
mendaur ulang sampah menjadi barang bermanfaat serta meningkatkan kesadaran mereka terhadap
pengelolaan sampah menjadi barang yang bermanfaat. Selanjutnya, kegiatan ini dapat mengurangi
timbunan sampah plastik di Desa Cot Seumeureng. Terakhir, melalui kegiatan ini, diharapkan bahwa pihak
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masyarakat dapat melanjutkan kegiatan ini secara mandiri sehingga menggali peluang wirausaha dengan
menjual produk ecobrick.

Saran

Selanjutnya saran yang dapat diberikan adalah bagi masyarakat untuk lebih bijak dalam mengurangi
dan mengelola sampah plastik dengan benar. Kegiatan pengabdian selanjutnya dapat diadakan untuk
mengedukasi masyarakat mengelola sampah plastik menjadi barang yang dapat digunakan kembali dalam
bentuk lain yang bermanfaat.
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